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ABSTRACT

Research about Affluence Of Corals Species Acropora spp. were
carried out on July 2007 in the Tegal Island waters, South Lampung Regency ,
Province of Lampung. The purpose of this research was to know affluence and
percentage of life corals and percentage of Acropora spp.. The method that
used was Line Intercept Transect Method with 50 metre of transect length and
Quadrat Transect Method 1 x 1 m? attached at the line transect by purposive
random sampling. The location divided in to six stations, intake of data of
Acropora spp. conducted parallel with the coastline of deepness 5 and 10
metre. The result of this research should that the physics and chemistry
parameters value, as whole still carried on Acropora. The hlghcr value
affluence was at third station 5 metre depth with value 2,4 ind/m* and the
lower was at first station with value 0,4 ind/m For the depth of 10 metre the
higher value affluence was at sixth statlon with value 1.4 ind/m? and the lower
as at first station with value 0,4 ind/m?. Species Acropora in the waters of
Tegal Island there are 10 specieses such as Acropora donei, Acropora
echinata, Acropora formosa, Acropora granulosa, Acropora millepora,
Acropora nasuta, Acropora nobilis, Acropora palifera, Acropora
valencienneci dan Acropora verweyi.

Key word : Affluence, Acropora, Tegal Island Waters.
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ABSTRAK

Penelitian Mcngcna: Kelimpahan Acrapora spp telah dilakukan
pada bulan Juli 2007 di perairan Pulau Tegal Lampung Selatan. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui kelimpahan dan kondisi ekosistem
terumbu karang berdasarkan persentase penutupan terumbu karang yang hidup
serta persen tutupan Acropora spp.. Metode penelitian yang digunakan adalah
Line Intersept Transect dengan panJang transek 50 meter dan Metode Transek
Kuadrat dengan ukuran 1 x 1 m? yang dipasang pada garis transek secara
purposive random sampling. Lokasi pengamatan dibagi menjadi enam stasiun,
pengambilan data Acropora spp dilakukan sejajar dengan garis pantai pada
kedalaman 5 dan 10 meter. IHasil penelitian dari nilai-nilai parameter fisika dan
kimia perairan pada setiap stasiun, secara keseluruhan masih mendukung
kehidupan Acropora spp. Nilai Kelimpahan Acropora SPP- tertinggi pada
kcdalaman 5 meter pada stasiun III dcngan nilai 2,4 ind/m? dan yang tcrendah
pada stasiun II dengan nilai 0,4 ind/m®. Untuk kedalaman 10 mcter nilai
kelimpahan tertinggi pada stasiun VI dengan nilai 1,4 md/m dan nilai
kelimpahan terendah pada stasiun I dengan nilai 0,4 ind/m% Jenis-jenis
Acropora yang ditemukan pada perairan Pulau Tegal ada sepuluh jenis yaitu
Acropora donei, Acropora echinata, Acropora formosa, Acropora granulosa,
Acropora millepora, Acropora nasuta, Acropora nobilis, Acropora palifera,
Acropora valencienneci dan Acropora verweyi.

Kata-kata kunci : Kelimpahan, 4Acropora, Perairan Pulau Tegal
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terumbu karang merupakan ekosistem yang khas yang terdapat di
daerah tropis. Ekosistem ini tergolong sangat unik yang terlihat dari
pewarnaan, bentuk pertumbuhan dan daur hidupnya. Indonesia merupakan
salah satu negara di kawasan Indomalaya yang mempunyai terumbu karang
yang paling luas dan secara keseluruhan merupakan perairan yang mempunyai
jenis karang terbesar di dunia (Suharsono, 1996). Dengan potensinya yang
sangat besar ini dan fungsinya yang sangat penting pada ekosistem perairan,
maka perlu dilakukan perlindungan dan penanganan.

Terumbu karang Indonesia menempati areal seluas 85,707 km’ yang
memperlihatkan kondisi kritis (Tomascik et al., 1997). Berdasarkan hasil
pemantauan Puslitbang Lembaga Oseanologi Indonesia, sampai dengan
pertengahan tahun 1998, hanya tinggal 6,49% tcrumbu karang Indoncsia yang
masih dikategorikan sangat baik, 24,28% baik, 28,61% sedang, dan 40,62%
dalam kondisi buruk (Suharsono dalam Moosa, 2001). Nontji dalam Suara
Pembaruan Daily (2005) menyatakan bahwa hanya 6,04% dari 85.707 Km?
terumbu karang yang ada di Indonesia dalam kondisi sangat baik.

Terumbu karang mempunyai berbagai fungsi yang antara lain :
Sebagai gudang keanekaragaman hayati biota-biota laut. Tempat tinggal
sementara atau tetap, tempat mencari makan, berpijah, daerah asuhan dan

tempat berlindung bagi hewan laut lainnya. Terumbu karang ju




o

scbagai tcmpat berlangsungnya siklus biologi, kimiawi dan fisik sccara global
yang mempunyai tingkat produktivitas yang sangat tinggi. Terumbu karang
merupakan sumber bahan makanan langsung maupun tidak langsung dan
sumber obat-obatan. Terumbu karang sebagai pelindung pantai dari hempasan
ombak dan sumber utama bahan-bahan konstruksi (Suharsono, 1996). Selain
itu, ekosistem terumbu karang juga berfungsi sebagai wilayah yang potensia.l-
untuk dikembangkan menjadi tempat wisata bahari yang dapat menghasilkan
devisa dan sebagai sarana pendidikan dan penelitian yang dapat menumbuh
kembangkan rasa cinta laut. Bagi masyarakat sekitarnya, terumbu karang
dijadikan tempat untuk mencari makan (Wibisono, 2005).

Kerusakan ekosistem terumbu karang tidak terlepas dari aktivitas
manusia baik di daratan maupun pada ekosistem pesisir dan lautan. Kegiatan
manusia di daratan seperti industri, pertanian, rumah tangga akhimya dapat
menimbulkan dampak negatif bukan saja pada perairan sungai tetapi juga pada
ekosistem terumbu karang atau pesisir dan lautan. Di pesisir dan lautan,
kegiatan manusia seperti penambangan karang dengan atau tanpa bahan
peledak, pengerukan di sekitar terubu karang, penangkapan ikan dengan bahan
peledak, lalulintas pelayaran, pertambakan dan lainnya telah menimbulkan
masalah besar bagi kerusakan terumbu karang (Bengen D.G., 2001).

Genus Acropora memiliki jumlah spesies terbanyak dibandingkan

genus lainnya pada karang yaitu sebanyak 150 spesies ( Suharsono, 1996).
Karang jenis ini biasanya tumbuh pada perairan jernih dan lokasi dimana

terjadi pecahan ombak. Bentuk koloni umumnya bercabang dan tergolong



W

jenis karang yang ccpat tumbuh, namun sangat rcntan tcrhadap scdimcentasi
dan aktivitas penangkapan ikan. Pada ekosistem terumbu karang, karang
Acropora berfungsi scbagai salah satu unsur pcnyusun tcrumbu. Ditinjau
dari segi jumlah serta ukuran koloni, karang Acropora merupakan
invertebrata pertama karang batu yang mendominasi terumbu karang. Ciri
khas dari jenis ini yaitu berbentuk bercabang seperti ranting pohon, bercabang
dengan arah mendatar dan rata seperti meja, bentuk mengerak, percabangan
bentuk gada/lempeng dan kokoh serta bentuk percabangan rapat dengan
cabang seperti jari-jari tangan.

Dari hasil penelitian Indrianto (2006) tentang struktur komunitas
ekosistem terumbu karang yang masih baik dan yang rusak, diketahui bahwa
persen tutupan terumbu karang di sekitar perairan Pulau Tegal berkisar
antara 57.70 % sampai 87.50 %, dimana kondisi terumbu karang masih
tergolong baik; Nilai Mortalitas Indeks (MI) berkisar antara 0.075 sampai
0.423. Hal ini menunjukkan bahwa kerusakan terumbu karang tidak terlalu
besar atau masih relatif kecil. Indeks keanekaragaman (H’) memiliki nilai
berkisar antara 2,737-3,099. indeks keseragaman (E) memiliki nilai 0,781
sampai 0,896 , indeks dominansi (C) memiliki nilai 0,172- 0,185 dan indeks
depersitas morisita memiliki dua kategori yaitu mengelompok dan seragam.
Atas dasar penelitian tersebut serta sedikitnya informasi tentang ekosistem
terumbu karang khususnya Acropora di perairan Pulau Tegal sedangkan

pemanfaatan untuk kegiatan perikanan, pelayaran, penelitian dan wisata



mcningkat schingga dianggap perlu untuk dilakukan studi kclimpahan

terumbu karang jenis Acropora spp di perairan Pulau Tegal.

Perairan Pulau Tegal merupakan bagian dari Teluk Lampung. yang
memiliki sumber daya terumbu karang yang cukup potensial. Potensi ini
perlu dikelola sebaik mungkin agar dapat memberikan manfaat yang
optimal, bagi manusia maupun bagi sumber daya itu sendiri. Perairan Pulau
Tegal merupakan salah satu wilayah nelayan-nelayan tradisional beroperasi,
selain itu juga merupakan tempat wisata bagi masyarakat seperti untuk
rekreasi, diving dan berenang. Kegiatan-kegiatan ini tentu saja memiliki
dampak negatif terhadap kondisi perairan Pulau Tegal seperti pembuangan

limbah dari aktifitas masyarakat serta dari kegiatan nelayan tradisional.

1.2 Perumusan Masalah

Ekosistem terumbu karang perairan Pulau Tegal termasuk ke dalam
wilayah Kabupaten Lampung Selatan, dari data pemerintah Lampung Selatan
tahun 1999 terumbu karang pada perairan ini termasuk kriteria baik yaitu
berkisar antara 63,3%-65,9%. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Indrianto (2006), persen tutupan terumbu karang di sekitar perairan Pulau
Tcgal berkisar antara 57.70 % sampai 87.50 %, dimana kondisi pcnutupan
terumbu karang masih tergolong baik.

Adanya aktivitas nelayan di perairan ini serta aktivitas pariwisata
diduga akan berdampak negatif terhadap terumbu karang jenis Acropora spp.

di perairan ini karena aktivitas manusia ini dilakukan pada kcdalaman dimana



terumbu karang jenis Acropora spp. ini biasa ditemukan yaitu antara 2-10
meter. Selain itu juga, limbah yang dihasilkan dari penduduk dan pelayaran
serta aktivitas nelayan pengebom ikan dapat mempengaruhi keseimbangan
ekologis dalam perairan.

Untuk mengetahui kelimpahan karang Acropora spp. dapat dilakukan
menggunakan metode transek kuadrat yang berguna untuk memantau
komunitas makrobentos di perairan sehingga data jumlah marga, jumlah jenis,
jumlah koloni, kelimpahan, frekuensi kehadiran, indeks keanekaragaman jenis

dapat disajikan dengan baik.

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Menentukan kelimpahan terumbu karang .4cropora spp. di Perairan Pulau
Tegal di kedalaman 5 dan 10 meter.
2. Menentukan kondisi ekosistem terumbu karang berdasarkan persentase
penutupan terumbu karang yang hidup serta persen tutupan Acropora spp.

di Perairan Pulau Tegal di kedalaman 5 dan 10 meter.

1.4 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat mengumpulkan data
kelimpahan terumbu karang jenis Acropora spp. yang ada di perairan Pulau
Tegal untuk digunakan sebagai acuan bagi pengelolaan terumbu karang serta

menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan kebijakan bagi Pemerintah



L

sctempat dalam pcngelolaan ckosistcm tcrumbu karang di kawasan ini. Dapat
mengumpulkan data jenis-jenis Acropora spp. yang mendominasi terumbu
karang di perairan Pulau Tegal. Sclain itu juga diharapkan dapat menambah

informasi tentang kondisi ekosistem terumbu karang serta persentase

Acropora di perairan Pulau Tegal.
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